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EXECUTIVE SUMMARY 

 

Sistem pengelolaan aset di lingkungan Institut Pemerintahan Dalam 

Negeri (IPDN) sebagai unit organisasi setara Eselon I di lingkungan Kementerian 

Dalam Negeri yang merupakan lembaga Pendidikan Tinggi Kepamongprajaan yang 

menyiapkan kader pemerintahan dalam negeri di lingkungan Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah sejauh ini masih menghadapi kendala dan permasalahan 

dalam pengelolaan aset negara/Barang Milik Negara (BMN) yang dimiliki. Hal ini 

disebabkan oleh adanya beberapa faktor penghambat, yaitu: belum meratanya 

kualifikasi SDM pengelola aset; tumpang tindihnya regulasi yang mengatur 

pengelolaan dan pemanfaatan aset; dan belum optimalnya transformasi digital 

dalam sistem pengendalian aset. 

Untuk menjawab permasalahan serta dampak yang ditimbulkan dalam 

hal pengelolaan BMN di lingkungan IPDN yang dirasakan masih belum optimal, 

penulis mencoba mencari alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan melalui 

Pelaksanaan Proyek Perubahan: Strategi Pengembangan Sistem Pengelolaan dan 

Pengendalian Aset Negara (BMN) Di Lingkungan IPDN yang diharapkan dapat 

menghasilkan output: a) Produk Hukum IPDN terkait pembangunan dan 

pengembangan sistem pengelolaan aset di lingkungan IPDN; dan b) digitalisasi 

pengelolaan BMN dengan membangun dan mengembangkan aplikasi mobile 

dengan memanfaatkan teknologi informasi kekinian.    

Adapun produk hukum yang dihasilkan dalam implementasi Proyek 

Perubahan ini adalah Peraturan Rektor Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Pengelolaan 

BMN di Lingkungan IPDN. Sedangkan digitalisasi pengelolaan BMN di lingkungan 

IPDN dilakukan dengan terbangunnya sistem aplikasi SMART BMN IPDN. 

Penyusunan Peraturan Rektor dimaksud dilaksanakan sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur Pembuatan Produk Hukum yang berlaku di IPDN sedangkan 

pembangunan dan pengembangan sistem dilaksanakan menggunakan metode 

waterfall (classic life cycle) yang yang menggambarkan pendekatan yang sistematis 

dan juga berurutan pada pembangunan dan pengembangan perangkat lunak yakni 

requirement (analisis kebutuhan), system design (mendesain sistem), coding 

(pengkodean bahasa program perangkat lunak), testing (pengujian), operation 

(penerapan program) dan maintenance (pemeliharaan). 

 



 

 

 

Manfaat yang diharapkan dengan pelaksanaan proyek perubahan ini 

adalah terwujudnya tertib administrasi BMN di lingkungan IPDN secara optimal 

secara efektif dan efisien. Lebih jauh, budaya tertib pengelolaan BMN, jika telah 

terinternalisasi akan berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan serta disiplin 

pegawai. Selanjutnya akan pula berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pemanfaatan BMN IPDN oleh mitra kerja (baik swasta dan organisasi pemerintah 

lainnya) yang akan meningkatkan kualitas IPDN sebagai Lembaga Pendidikan 

Tinggi Kepamongprajaan. 

Deskripsi proses kepemimpinan yang diperoleh selama 

mengimplementasikan proyek perubahan ini adalah bahwa dalam upaya 

membangun integritas dan akuntabilitas kinerja organisasi, project leader yang juga 

adalah penulis menganut konsep servant leadership bahwa seseorang pemimpin 

yang baik adalah mereka yang bisa melayani orang-orang yang dipimpinnya. 

Selanjutnya, dukungan yang diperoleh baik dari pimpinan maupun pelaksana 

operasional menunjukkan bahwa project leader dapat menerapkan prinsip 

kolaborasi sehingga aksi perubahan dapat terlaksana dan terwujud sesuai yang 

direncanakan. 

Implementasi strategi marketing dalam pelaksanaan proyek perubahan 

ini melalui membangun jejaring kolaborasi dan strategi komunikasi dengan 

stakeholder merupakan pihak yang berperan terhadap keberhasilan implementasi 

baik secara langsung maupun tidak langsung, termasuk pihak yang mendapatkan 

dampak maupun manfaat dari hasil implementasi. 

Adapun pemanfaatan teknologi dalam membangun aplikasi SMART 

BMN merupakan tipe aplikasi Web Based Application, yaitu aplikasi berbasis web 

yang beroperasi secara online, terdiri dari web server dan browser untuk 

menjalankannya. Bahasa Pemrograman menggunakan “Hypertext Preprocessor” 

(PHP) Versi 7. Framework yang akan digunakan pada SMART BMN IPDN yaitu 

Laravel. Type operating system yang digunakan yaitu MS Office. Operating System 

Server yang akan digunakan yaitu CPU 8 Core Intel Xeon Silver 4110 @2.1 GHz 

Operating System Ubuntu (Server Existing IPDN). 

Pemberdayaan pelaksanaan proyek perubahan sebagai organisasi 

pembelajar dilakukan dalam model dan strategi komunikasi sesuai dengan 

formulasi Knowledge Spiral.  Lesson learnt yang didapatkan penulis dalam 

implementasi proyek perubahan ini, yaitu bahwa pemimpin yang ideal adalah 



 

 

 

pemimpinan yang terus menerus berinovasi, berkolaborasi, dan selalu mencari 

metode untuk menemukan solusi yang benar-benar baru.  

Kesimpulan yang didapatkan oleh penulis adalah bahwa rencana kerja 

yang dibuat dapat diimplementasikan pada proyek perubahan karena dapat 

berdampak pada akuntabilitas terhadap database dengan BMN pada kondisi riil 

IPDN yang hari ini pendataannya cenderung masih manual sehingga pengendalian 

dan pemantauan terhadap BMN IPDN tidak akurat dan harus segera menyesuaikan 

dengan disrupsi Industri 4.0 dimana digitalisasi sudah menjadi budaya pada human 

centric itu sendiri. Selanjutnya Pembentukan Tim Efektif Proyek Perubahan 

memberikan dampak pada proses pelaksanaan pekerjaan yang menjadi agile dan 

lean structure, berorientasi pada output dan outcome antar bidang dan unit kerja 

menjadikan target-target inovasi kinerja yang telah ditetapkan dapat diakselerasi 

lebih cepat. Kemudian bahwa pelaksanaan eksekusi sistem baru dalam 

pengelolaan BMN di lingkungan IPDN berbasis aplikasi digital merupakan 

keniscayaan yang terakselerasi secara optimal sesuai dengan target waktu dan 

kinerja yang telah ditetapkan. 

a. Adapun tindak lanjut yang disarankan penulis setelah terwujudnya proyek 

perubahan ini meliputi: adanya pemeliharaan (maintenance) aplikasi SMART 

BMN IPDN dengan pembaharuan penambahan fitur dan tools sesuai dengan 

kebutuhan organisasi (user); menambah akun serta menetapkan PIC pada setiap 

unit kerja di lingkungan IPDN untuk dapat menggunakan dan 

mengoperasionalkan SMART BMN IPDN di lingkungan kerjanya dalam suatu 

surat keputusan yang mengikat; melaksanakan sosialisasi dan workshop secara 

berkelanjutan terkait operasionalisasi SMART BMN IPDN kepada seluruh ASN di 

lingkungan IPDN, guna implementasi yang dapat dilaksanakan secara 

menyeluruh; dan mengembangkan aplikasi SMART BMN IPDN sebagai early 

warning system pada proses inventarisasi dan rekapitulasi BMN agar tetap 

terjaga sesuai dengan letak dan peruntukannya.
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PROYEK PERUBAHAN: 

STRATEGI PENGEMBANGAN SISTEM  

PENGELOLAAN DAN PENGENDALIAN ASET NEGARA (BMN)  

DI LINGKUNGAN INSTITUT PEMERINTAHAN DALAM NEGERI 

 

A. PENDAHULUAN 

1. Gambaran Umum Organisasi (Institut Pemerintahan Dalam Negeri) 

Institut pemerintahan dalam negeri (IPDN) adalah unit organisasi setara eselon I di 

lingkungan Kementerian Dalam Negeri, yang merupakan lembaga pendidikan tinggi 

kepamongprajaan yang menyiapkan kader pemerintahan dalam negeri di lingkungan 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 

IPDN terdiri dari kampus pusat di Jatinangor dan Jakarta dengan 6 kampus 

daerah yang tersebar di seluruh indonesia dengan berbagai fasilitas penunjang 

kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan strategis, sasaran strategis dan 

sasaran program. 

Organisasi IPDN terdiri dari Penanggung Jawab, Dewan Penyantun, Senat 

Institut, Rektor dan Wakil Rektor, Biro, Lembaga, Fakultas, Program Pascasarjana, 

Program Profesi Kepamongprajaan, Kampus Jakarta, Kampus Daerah dan Unsur 

Penunjang. Adapun Organisasi Tata Kerja IPDN diatur dalam  Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2021 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut 

Pemerintahan Dalam Negeri. 

 

Gambar 1 

Bagan Struktur Organisasi IPDN 

 
Sumber: Permendagri Nomor 2 Tahun 2021 
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2. Visi dan Misi Institut Pemerintahan Dalam Negeri 

Dengan mempertimbangkan potensi, kondisi, permasalahan, tantangan dan peluang 

serta isu-isu strategis yang terjadi di lingkungan Kementerian Dalam Negeri yang 

kemudian diejawantahkan dalam visi dan misi sebagai berikut: 

a. Visi IPDN: 

“Menjadi Pendidikan Tinggi Kepamongprajaan terpercaya dalam menghasilkan 

kader pemerintahan yang berkompetensi, berkarakter dan berkepribadian”. 

b. Misi IPDN: 

1) Melaksanakan Tridarma perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian 

dan pengabdian masyarakat. 

2) Mengembangkan pendidikan akademik, vokasi dan profesi berbasis teoritis, 

legalistis dan empiris. 

3) Membangun kerjasama dengan berbagai unsur di dalam maupun luar negeri. 

4) Mengembangkan kurikulum pendidikan kepamongprajaan berbasis kompetensi. 

5) Meningkatkan kapabilitas tenaga pendidik dan kependidikan sesuai tuntutan 

kebutuhan. 

6) Mengembangkan infrastruktur dan sarana pendidikan yang memungkinkan 

terselenggaranya proses pembelajaran secara     optimal. 

7) Mengembangkan kepribadian dan karakter pendidik, tenaga kependidikan dan 

peserta didik. 

8) Meningkatkan mutu dan kinerja penyelenggaraan pendidikan yang mengarah 

pada pemenuhan standar mutu pendidikan tinggi nasional berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi. 

c. Tujuan: 

“Mewujudkan Masyarakat Indonesia Yang Mandiri, Maju, Adil, Dan Makmur Melalui 

Percepatan Pembangunan Di Berbagai Bidang Dengan Menekankan 

Terbangunnya Struktur Perekonomian Yang Kokoh Berlandaskan Keunggulan 

Kompetitif Di Berbagai Wilayah Yang Didukung Oleh Sumber Daya Manusia (SDM) 

Berkualitas Dan Berdaya Saing”. 

d. Sasaran: 

“Meningkatnya Kualitas Penyelenggaraan Pendidikan Di IPDN”. 
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3. Tugas Pokok, dan Fungsi 

Biro Administrasi Umum dan Keuangan merupakan suatu unit kerja yang mempunyai 

kegiatan yang berhubungan dengan penyelenggaraan administrasi dalam sebuah 

organisasi/unit kerja. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya dalam penataan administrasi 

menjadi lebih rapi dan sistematis sesuai dengan tata kelola yang baik.  

Tugas Kepala Biro Administrasi Umum dan Keuangan berdasarkan pada 

pasal 31 Peraturan Menteri Dalam Negeri 43 Tahun 2018 tentang Organisasi Dan Tata 

Kerja Institut Pemerintahan Dalam Negeri, diantaranya melaksanakan tugas 

melaksanakan administrasi pimpinan dan protokol, administrasi umum, keuangan, 

perlengkapan dan aset. Pada pasal 32 Biro Administrasi Umum dan Keuangan dalam 

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31, menyelenggarakan 

fungsi:  

a. pelaksanaan administrasi pimpinan dan protokol;  

b. pelaksanaan administrasi umum;  

c. pelaksanaan pengelolaan akuntansi keuangan; dan  

d. pelaksanaan pengelolaan perlengkapan dan barang milik negara/aset. 

Secara rinci dijelaskan pula pada pasal 60 Peraturan Rektor IPDN Nomor 9 

Tahun 2018 tentang Uraian Tugas dan Tata Kerja Satuan Kerja di Lingkungan Institut 

Pemerintahan Dalam Negeri, sebagai berikut: 

a. merumuskan sasaran program Biro Administrasi Umum dan Keuangan;  

b. mengoordinasikan perencanaan, penyusunan program kerja, pelaksanaan 

evaluasi kegiatan di lingkup Biro Administrasi Umum dan Keuangan; 

c. mendistribusikan tugas dan memberikan petunjuk pelaksanaan kegiatan kepada 

bagian dalam lingkup Biro Administrasi Umum dan Keuangan;  

d. mengoordinasikan penyelenggaraan di bidang pelayanan administratif meliputi 

bagian administrasi pimpinan dan protokol, administrasi umum, keuangan, 

perlengkapan dan aset; 

e.  memberikan petunjuk teknis kegiatan lingkup Biro Administrasi Umum dan 

Keuangan; 

f. memantau dan mengendalikan kegiatan pelaksanaan teknis operasional di lingkup 

Biro Administrasi Umum dan Keuangan; 

g. membina dan memotivasi bawahan dalam upaya meningkatkan disiplin, efektivitas 

dan produktivitas kerja serta pengembangan karir; 

h. melaksanakan koordinasi perumusan kebijakan yang telah ditetapkan rektor 

dengan unit lain; 
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i. mengoordinasikan pelaksanaan anggaran pada unit kerja di lingkup IPDN kampus 

Jatinangor, kampus Jakarta dan kampus daerah; 

j. menyusun bahan LAKIP lingkup Biro Administrasi Umum dan Keuangan; 

k. melaporkan hasil pelaksanaan tugas Biro Administrasi Umum dan Keuangan 

kepada Rektor; dan 

l. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Berkenaan dengan penerapan Reformasi Birokrasi fase dua oleh Kementerian 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, Kementerian Dalam 

Negeri telah menghapus/menyederhanakan sebagian besar unit kerja eselon IV 

lingkup Biro Administrasi Umum dan Keuangan IPDN, sedangkan Unit eselon III yang 

masih tersisa adalah yang bersifat manajerial umum yaitu yang menangani keuangan 

dan kerumahtanggaan serta administrasi pimpinan. Dengan adanya proses 

penyederhanaan diharapkan dapat mempercepat dan menyederhanakan proses 

pelaksanaan tugas terutama yang berkaitan dengan pelayanan bagi unit kerja di 

lingkungan IPDN. Berikut diagram struktur organisasi pada Biro Administrasi Umum 

dan Keuangan. 

Gambar 2 

Diagram Struktur Organisasi Biro Administrasi Umum dan Keuangan 

Institut Pemerintahan Dalam Negeri 

 

 
Sumber: Permendagri Nomor 2 Tahun 2021 

 

Biro Administrasi Umum dan Keuangan berperan sangat strategis terhadap 

kualitas pelayanan di Lingkungan IPDN. Pelayanan yang diberikan meliputi jasa 

layanan administrasi umum, keuangan, kerumahtanggan maupun administrasi 

pimpinan dan keprotokoleran bagi seluruh unit kerja di Lingkungan IPDN.  
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Biro Umum merupakan garda terdepan atau front office-nya IPDN, yang juga banyak 

berkaitan langsung dengan aktivitas publik. Dengan demikian, penting bagi Biro Umum 

untuk terus menerus meningkatkan kualitas pelayanannya, dalam rangka 

menampilkan citra baik penyelenggaraan pendidikan tinggi kepamongprajaan. 

▪ Sumber Daya Manusia 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan tugas dan 

fungsi Biro Administrasi Umum IPDN dalam menghadapi dinamika perubahan 

lingkungan strategis, diantaranya sumber daya manusia (SDM). SDM yang kompeten 

dan profesional mendukung Sekretariat Daerah dalam melaksanakan tugas-tugas 

secara lebih baik. Biro Administrasi Umum IPDN memiliki 175 Aparatur Sipil Negara 

(ASN) dan 280 Pelaksana (Pramubhakti) Non ASN. Adapun rincian jumlah SDM Biro 

Administrasi Umum dan Keuangan IPDN pada tabel berikut. 

 

Tabel 1 

Sumber Daya Manusia Biro Administrasi Umum dan Keuangan 

NO JABATAN JLH 

GOLONGAN TINGKAT PENDIDIKAN 

II/a II/c III/a III/b III/c III/d IV/a IV/b SMA D1 D2 D3 D4/S1 S2 S3 

1 Kepala Biro 1        1      1  

2 Kepala Bagian 3      1 1 1     1 2  

3 Koordinator 0                

4 Kepala Subbagian 8     4 4       5 3  

5 Sub Koordinator 3    1  1 1      3   

6 Bendahara 2             2   

7 Pelaksana (PNS) 158         74 1  1 75 7  

8 Pelaksana (Pramubakti) 280 - - - - - - - - 167   10 103   

TOTAL 455    1 4 6 2 2 241 1  11 189 13  

Sumber: Bagian Kepegawaian IPDN Tahun 2022 

 

▪ Sarana dan Prasarana 

Adapun sarana dan prasarana Biro Administrasi Umum dan Keuangan IPDN sebagai 

berikut: 
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Tabel 2 

Sarana dan Prasarana Biro Administrasi Umum dan Keuangan 
 

NO JENIS JUMLAH 

1.  Fortuner 2 

2.  Innova 1 

3.  Mini Bus 2 

4.  Pick Up 2 

5.  Motor 12 

6.  Mobil Ambulance 3 

7.  Lemari Besi/Metal 13 

8.  Lemari Kayu 22 

9.  Filing Cabinet Besi 16 

10.  Tabung Pemadam Api 4 

11.  White Board 9 

12.  Focusing Screen/Layar LCD Projector 2 

13.  Meja Kerja Kayu Kerja 83 

14.  Tempat Tidur Besi 852 

15.  Kasur 4984 

16.  Meja Makan Besi 346 

17.  Kursi Besi 20162 

18.  Mesin Pemotong Rumput 17 

19.  Lemari Es 32 

20.  Tabung Gas 6 

21.  Televisi 200 

22.  Sound System 527 

23.  Wireless 96 

24.  Megaphone 10 

25.  Dispenser 22 

26.  Video Conference 4 

27.  P.C UNIT 679 

 

Mengingat posisi Kepala Biro Administrasi Umum dan Keuangan IPDN adalah juga 

sebagai Kuasa Pengguna Barang IPDN Kampus Jatinangor maka Biro Administrasi 

Umum dan Keuangan juga bertanggung jawab terhadap pengelolaan BMN di 

Lingkungan IPDN. 
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Gambar 3 

Kondisi BMN Institut Pemerintahan Dalam Negeri 

 

Sumber: Smart Campus Data Base IPDN 

 

Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat kondisi sebaran aset Barang Milk Negara 

(BMN) IPDN pada seluruh Kampus IPDN dimana total aset IPDN sejumlah 73.170 

aset dengan rincian 72.744 aset dalam kondisi baik, 99 kondisi rusak ringan dan 427 

rusak berat. 

 

4. Indikator Kinerja Utama 

Sebagaimana Visi dan Misi IPDN yang telah diulas sebelumnya, terdapat salah satu 

misi yaitu meningkatkan mutu dan kinerja penyelenggaraan pendidikan yang 

mengarah pada pemenuhan standar mutu pendidikan tinggi nasional berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi. Berkenaan dengan hal tersebut, maka Arah 

kebijakan dari misi di atas adalah mengupayakan pencapaian good governance 

melaui reformasi birokrasi.  

Reformasi birokrasi dilakukan sebagai upaya untuk melakukan pembaharuan 

dan juga perubahan mendasar terkait system penyelenggaraan pemerintah terutama 

terhadap aspek-aspek kelembagaan organisasi, ketatalaksanaan (business process) 

dan juga sumber daya manusianya (Beevers, 2006). Dalam Undang-undang Nomor 

23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, reformasi birokrasi adalah upaya nyata 

yang dilakukan oleh pemerintah yang berkaitan dengan aspek kelembagaan dan 

ketatalaksanaan dalam menunjang pelayanan yang dekat dan juga berkualitas. Dalam 
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mewujudkan hal tersebut diperlukan serangkaian upaya terpadu di bidang 

pendayagunaan aparatur negara yang meliputi perubahan pola pikir dan budaya kerja 

aparatur yang kondusif, system perencanaan yang tepat dan akurat, pengelolaan 

anggaran yang akuntabel, manajemen kepegawaian yang handal dan professional, 

penyusunan bahan kebijakan yang tepat dan akurat, pembinaan hukum, pelaksanaan 

sosialisasi kebijakan melalui fungsi kehumasan serta pengelolaan administrasi 

perkantoran yang efektif dan efisien. Dengan demikian, maka tercapainya kondisi tata 

Kelola pemerintahan yang inovatif melalui reformasi birokrasi tersebut telah dijabarkan 

ke dalam sasaran kegiatan dan indikator kinerja Biro Administrasi Umum dan 

Keuangan IPDN. 

 

Tabel 3 

Sasaran Strategis, Indikator Kinerja dan Target 

Biro Administrasi Umum dan Keuangan IPDN 

 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET 

Terselenggaranya Layanan 

Pengelolaan Keuangan, BMN dan 

Umum Lingkup IPDN 

Persentase Pengadaan 

Sarana dan Prasarana yang 

sesuai dengan Standar Mutu 

Pendidikan. 

100% 

Hasil Penilaian Indikator 

Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran IPDN 

Nilai 95 

Persentase Penyelesaian 

Verifikasi, Perbendaharaan, 

Akuntansi, dan Pelaporan 

Keuangan yang tepat waktu 

100% 

Persentase Pemenuhan 

Kebutuhan Pendidikan Praja 
100% 

Persentase Penyelesaian 

Pelayanan Dukungan 

Operasional Kerja 

(Pembayaran gaji dan 

tunjangan pegawai) yang 

tepat waktu 

100% 



 

9 
 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET 

Persentase Pemeliharaan 

Sarana dan Prasarana 

sesuai kebutuhan 

100% 

Persentase Penyelesaian 

hasil-hasil pemeriksaan dan 

tindaklanjut LHP 

100% 

Persentase Penyelesaian 

Pelayanan Administrasi dan 

Tugas Teknis lainnya pada 

unit kerja Eselon II Lingkup 

IPDN 

100% 

 

Salah satu sasaran strategis dalam mendukung optimalisasi kinerja Biro 

Administrasi Umum dan Keuangan IPDN adalah tercapainya layanan Pemeliharaan 

Sarana dan Prasarana sesuai kebutuhan. Pencapaian kondisi ini akan terwujud oleh 

dua hal antara lain melalui: Pertama, melalui penyusunan Peraturan Rektor IPDN 

Tentang Pengelolaan BMN di Lingkungan IPDN yang merupakan fungsi kontrol pada 

tataran kebijakan terpusat,tentunya akan menjadi koridor bagi seluruh unit kerja 

lingkup IPDN dalam pengelolaan BMN pada unit kerjanya. 

. Kedua, melalui digitalisasi sistem pengelolaan BMN lingkup IPDN melalui 

pembangunan dan pengembangan sistem berbasis aplikasi mobile melalui 

mekanisme swakelola dengan memanfaatkan SDM organisasi yang memiliki 

kompetensi terkait pembangunan sistem digital. 

 

5. Analisis Permasalahan Organisasi 

Sistem pengelolaan aset di lingkungan Institut Pemerintahan Dalam Negeri (IPDN) 

sebagai unit organisasi setara Eselon I di lingkungan Kementerian Dalam Negeri yang 

merupakan lembaga Pendidikan Tinggi Kepamongprajaan yang menyiapkan kader 

pemerintahan dalam negeri di lingkungan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 

sejauh ini masih menghadapi kendala dan permasalahan dalam pengelolaan aset 

negara/Barang Milik Negara (BMN) yang dimiliki. Hal ini disebabkan oleh adanya 

beberapa faktor penghambat, yaitu: belum meratanya kualifikasi SDM pengelola aset; 

tumpang tindihnya regulasi yang mengatur pengelolaan dan pemanfaatan aset; dan 

belum optimalnya transformasi digital dalam sistem pengendalian aset. 
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Adapun hasil identifikasi permasalahan tersebut dengan menggunakan Diagram 

Ishikawa (Fishbone) sebagai berikut: 

 

Gambar 4 

Identifikasi Masalah Menggunakan Diagram Ishikawa (Fishbone) 
 

 
 

Berdasarkan hasil identifikasi permsalahan tersebut terlihat bahwa belum optimalnya 

sistem pengelolaan dan pengendalian aset IPDN disebabkan oleh: 

▪ Belum Meratanya Kualifikasi SDM Pengelola Aset 

Hal ini antara lain disebabkan oleh belum meratanya kualifikasi dan kompetensi 

SDM pada seluruh unit organisasi IPDN, operator pencatat aset pada tiap unit kerja 

belum seluruhnya menguasai regulasi, dan Belum optimalnya transformasi digital 

sistem pengendalian aset (penggunaan Teknologi Informasi dal Sistem 

Pengelolaan Aset IPDN). 

▪ Tumpang Tindihnya Regulasi yang Mengatur Pengelolaan dan Pemanfaatan Aset 

Hal ini antara lain disebabkan oleh ketentuan peraturan perundang-undangan 

pengelolaan aset organisasi masih bergantung sepenuhnya pada Kementerian 

Keuangan, dan optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatan aset (khususnya 

pelibatan public private partnerships) bergantung sepenuhnya pada justifikasi 

Kemenkeu (KPKNL). 

▪ Belum Optimalnya Transformasi Digital Dalam Sistem Pengendalian Aset 

Hal ini antara lain disebabkan oleh belum siapnya infrastruktur dan sistem teknologi 

informasi pendukung, dan belum optimalnya pemanfaatan SDM pada tiap unit 

organisasi  lingkup IPDN untuk pembangunan sistem pengelolaan aset internal 

secara swakelola. 
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Identifikasi permasalahan tersebut kemudian dilakukan pembobotan dengan 

menggunakan metode Urgent/Seriousness/Growth (USG) 

 

Tabel 4 

Analisis Identifikasi Masalah  

Menggunakan Metode Urgent/Seriousness/Growth (USG) 
 

NO. ASPEK PERMASALAHAN U S G TOTAL 

1. 
  
  

BELUM MERATANYA 
KUALIFIKASI SDM 
PENGELOLA ASET 

Belum Meratanya Kualifikasi dan 
Kompetensi SDM pada seluruh Unit 
Organisasi IPDN. 

3 2 3 8 

Operator Pencatat Aset Belum 
Seluruhnya Menguasai Regulasi. 2 2 2 6 

Belum Optimalnya Transformasi Digital 
Sistem Pengendalian Aset. 4 5 4 13 

JUMLAH BOBOT PENILAIAN 27 

2. 
 

TUMPANG TINDIHNYA 
REGULASI YANG 
MENGATUR 
PENGELOLAAN DAN 
PEMANFAATAN ASET 

Ketentuan Peraturan PerUUan 
Pengelolaan Aset Organisasi Masih 
Bergantung sepenuhnya pada 
Kemenkeu. 

3 4 5 12 

Optimalisasi Pengelolaan dan 
Pemanfaatan Aset (Khususnya 
Pelibatan Public Private Partnerships) 
Bergantung sepenuhnya pada Justifikasi 
Kemenkeu (KPKNL) 

4 4 3 11 

JUMLAH BOBOT PENILAIAN 23 

3. 

BELUM OPTIMALNYA 
TRANSFORMASI 
DIGITAL DALAM 
SISTEM 
PENGENDALIAN ASET 

Belum Siapnya Infrastruktur  dan Sistem 
Teknologi Informasi Pendukung  5 5 5 15 

Belum Optimalnya Pemanfaatan SDM 
pada Tiap Unit Organisasi  untuk 
pembangunan sistem pengelolaan aset 
internal secara swakelola 

5 5 5 15 

JUMLAH BOBOT PENILAIAN 30 
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Gambar 5 

Grafik Analisis Identifikasi Masalah  

Menggunakan Metode Urgent/Seriousness/Growth (USG) 

 
Keterangan: 

Angka 1 : Sangat Tidak Urgent/Seriousness/Growth 

Angka 2 : Kurang Urgent/Seriousness/Growth 

Angka 3 : Urgent/Seriousness/Growth 

Angka 4 : Cukup Urgent/Seriousness/Growth 

 

Berdasarkan grafik hasil pembobotan tersebut terlihat bahwa Aspek Belum 

Optimalnya Transformasi Digital Dalam sistem Pengendalian Aset merupakan 

identifikasi permasalahan dengan skor tertinggi sebesar 30 diikuti oleh Aspek Belum 

Meratanya Kualifikasi SDM Pengelola Aset dengan skor 27 dan Aspek Tumpang 

Tindihnya Regulasi Yang Mengatur Pengelolaan dan Pemanfaatan Aset dengan skor 

23.” 

Hasil identifikasi permsalahan tersebut, apabila tidak segera ditemukan solusi 

pemecahan masalahnya, dapat menimbulkan dampak terhadap kinerja pelayanan unit 

kerja dan organisasi terkait sistem pengelolaan BMN di lingkungan IPDN. 

 

6. Deskripsi Inovasi (Proyek Perubahan) 

Untuk menjawab permasalahan serta dampak yang ditimbulkan dalam hal 

pengelolaan BMN di lingkungan IPDN yang dirasakan masih belum optimal, penulis 

mencoba mencari alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan dengan 

menggunakan tapisan McNamara. 
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Tabel 5 

Alternatif Solusi Menggunakan Metode Tapisan McNamara 
 

 

Keterangan: 

Angka 1 : Sangat Tidak Efektif/Efisien/Mudah 

Angka 2 : Kurang Efektif/Efisien/Mudah  

Angka 3 : Cukup Efektif/Efisien/Mudah  

Angka 4 : Efektif/Efisien/Mudah  

Angka 5 : Sangat Efektif/Efisien/Mudah 

 

Berdasarkan Tapisan McNamara solusi Alternatif yang dipilih adalah: 

▪ Penyusunan Peraturan Rektor Terkait Sistem Pengelolaan dan Pengendalian Aset 

Internal di Lingkungan IPDN; dan 

▪ Pembangunan dan Pengembangan Sistem Aplikasi Pengelolaan dan Pengendalian 

Aset Internal Secara Swakelola (Aplikasi SMART BMN). SMART BMN IPDN 

merupakan software asset management yang dibangun dan dikembangkan dengan 

tujuan guna meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan BMN di lingkungan 

IPDN melalui penerapan teknologi terkini. 

Fitur yang dikembangkan dalam software ini meliputi: Perencanaan, Pengadaan, 

Penggunaan, Pemanfaatan dan Penghapusan BMN dengan menggunakan 

teknologi terkini yang terdiri dari Radio Frequency Identification (RFID), Geographic 

Information System (GIS), dan Mobile App (aplikasi mobile) berbasis android. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 
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Radio Frequency Identification (RFID) 

 

Radio Frequency Identification (RFID) 

Merupakan teknologi pengidentifikasian BMN dengan penggunaan frekuensi radio 

yang dipancarkan pada Dogbone RFID Tag yang tertempel pada BMN. Sinyal dari 

frekuensi radio yang terpancarkan ini kemudian ditangkap oleh alat penangkap 

sinyal Atid Mobile Handheld Reader dan Invengo Desktop Reader untuk kemudian 

ditampilkan mengenai deskripsi rinci dari BMN dimaksud. 

 

Gambar 7 

Geographic Information System (GIS) 

 

 

Geographic Information System (GIS) 
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Merupakan sistem pelacakan BMN berbasis Global Positioning System (GPS) 

dimana GPS Tracker nya terdiri dari logistic tracker T2 dan pallet tracker kemudian 

akan menampilkan informasi penyebaran data dalam bentuk data geografis 

sebaran BMN yang akan tertampil pada mobile app (aplikasi mobile) berbabsis 

android. 

Gambar 8 

Mobile App (Aplikasi Mobile Berbasis Android) SMART BMN IPDN 

 

Mobile App berbasis android 

Merupakan aplikasi mobile berbasis android yang digunakan untuk mendukung 

kemudahan akses sistem dan updating data. Dalam aplikasi ini operator dapat 

melihat rincian data BMN hasil identifikasi RFID maupun data sebaran BMN dari 

GIS serta operator juga dapat memperbaharui dan memperbaiki data dari BMN 

tersebut. 

  

7. Tujuan Proyek Perubahan (Milestone) 

a. Tujuan Jangka Pendek 

Terbangunnya sinergitas database BMN di seluruh unit kerja organisasi IPDN 

dalam aplikasi SMART BMN. Selanjutnya, data tersebut akan digunakan sebagai 

implementasi early warning system ketika terdapat BMN yang tidak berada sesuai 

tempat dan peruntukan yang akan otomatis ter Pop-Up sehingga segera diambil 

langkah untuk mengembalikan BMN tersebut sesuai dengan tempat dan 

peruntukannya. 

 

b. Tujuan Jangka Menengah 
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Pengembangan database BMN dan penambahan  dan pengembangan tools menu 

pada aplikasi SMART BMN sesuai kebutuhan organisasi IPDN. 

c. Tujuan Jangka Panjang 

Seluruh unit kerja di Lingkungan IPDN melakukan sinkronisasi dan operasionalisasi 

pemantauan pengelolaan BMN kedalam Aplikasi SMART BMN, sehingga akan 

otomatis ketika terjadi perpindahan BMN yang tidak sesuai tempat dan 

peruntukannya akan langsung teridentifikasi untuk kemudian ditindaklanjuti dan 

dikembalikan sesuai tempat dan peruntukannya. 

Output kunci dari proyek perubahan Strategi Pengembangan Sistem 

Pengelolaan dan Pengendalian BMN di Lingkungan IPDN diuraikan menjadi output 

pada jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang seperti halnya disajikan 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 6 

Output dan Pentahapan (Milestone) Proyek Perubahan 

NO MILESTONE TAHAPAN KEGIATAN 
WAKTU 

PELAKSANAAN 
OUTPUT HASIL 

KEGIATAN 

JANGKA PENDEK 

1.  

MENGAJUKAN JUDUL 
RENCANA PROYEK 
PERUBAHAN KEPADA 
MENTOR 

Pertemuan dengan Mentor 
(Atasan Langsung terkait 
Persetujuan Judul Rencana 
Aksi Perubahan; 

27 Sept 2022 
Dokumentasi 
Kegiatan 

2.  

PEMBENTUKAN TIM 
EFEKTIF RENCANA 
PROYEK PERUBAHAN 

a) Rapat Persiapan; 
b) Rapat Lanjutan; 
c) Membuat SK/Surat 

Tugas Tim Efektif 

28 s.d. 30 Sept 
2022 

a) Notulen Rapat; 
b) SK Tim Rencana 

Proyek 
Perubahan; 

c) Dokumentasi 
Kegiatan 

3.  

PENYUSUNAN 
PRODUK HUKUM 
TERKAIT 
PENGELOLAAN DAN 
PENGENDALIAN ASET 
BMN DI LINGKUNGAN 
IPDN 

a) Pembahasan  Usulan 
Rancangan Produk 
Hukum 
 

17 s.d.19 Okt. 
2022 

a) Rancangan 
Peraturan Rektor 

b) Notulen Rapat 
c) Dokumentasi 

Kegiatan 

b) Mengajukan Usulan 
Rancangan Produk 
Hukum 

20 s.d. 21 Okt. 
2022 

Nota Dinas Usulan 
Rancangan Produk 
Hukum 

c) Harmonisasi 
Rancangan Produk 
Hukum 

24 s.d. 28 Okt 
2022 

a) Notulen Rapat 
b) Dokumentasi 

Kegiatan 

d) Perbaikan Produk 
Hukum sesuai Hasil 
Harmonisasi dan 
Pengajuan pada 
Aplikasi HARUM 

31 Okt s.d. 1 
Nov 2022 

a) Nota Dinas 
Pengajuan 

b) Dokumentasi 
Kegiatan 

e) Persetujuan dan 
Pencetakan, serta 
Penandatanganan 
Produk Hukum 

 

2 s.d. 4 Nov 
2022 

a) Peraturan Rektor 
b) Dokumentasi 

Kegiatan 

4.  
PEMBANGUNAN 
PLATFORM APLIKASI 

a) REQUIREMENT  
(Analisa Kebutuhan) 

3 Okt 2022 
Dokumentasi Analisa 
Kebutuhan 
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NO MILESTONE TAHAPAN KEGIATAN 
WAKTU 

PELAKSANAAN 
OUTPUT HASIL 

KEGIATAN 

MOBILE 
PENGELOLAAN DAN 
PENGENDALIAN ASET 
BMN IPDN 

b) SYSTEM DESIGN  
(Mendesain Sistem) 

6 s.d. 10 Okt 
2022 

Dokumentasi System 
Design 

c) CODING 
(Pengkodean Bahasa 
Program Perangkat 
Lunak) 

11 s.d. 24 Okt 
2022 

Dokumentasi Bahasa 
Pemrograman 
Perangkat Lunak 

d) TESTING  
(Pengujian Sistem) 

25 s.d. 28 Okt 
2022 

Dokumentasi 
Pengujian Sistem 

e) OPERATION  
(Penerapan Program) 

1 Nov 2022 
s.d.  Selama 

Sistem 
Diterapkan 

Dokumentasi 
Penerapan dan 
Pemeliharaan 
Program 

f) MAINTENANCE 
(Pemeliharaan) 

5.  

IMPLEMENTASI 
SISTEM APLIKASI DI 
LINGKUNGAN IPDN 

a) Opersionalisasi Sistem 
(migrasi data dan 
pengujian sistem); 

1 s.d. 30 Nov 
2022 

a) Dokumentasi 
Kegiatan 

b) Publikasi Mobile 
App 

c) Penerapan 
penggunaan sistem 
aplikasi di Lingkungan 
IPDN; 

24 s.d. 30 Nov 
2022 

d) Monitoring dan evaluasi 
penerapan sistem 
aplikasi 

28 s.d. 30 Nov 
2022 

JANGKA MENENGAH 

PENGEMBANGAN SISTEM 
APLIKASI  DI LINGKUNGAN 
IPDN 

a) Penambahan dan 
Pengembangan Tools 
Menu pada Mobile App 
sesuai kebutuhan 
organisasi 

1 Jan s.d. 30 
Juni 2023 

 
a) Dokumentasi 

Kegiatan 
b) Publikasi aplikasi 

b) Modifikasi Platform 
Mobile App 

JANGKA PANJANG 

PEMELIHARAAN DAN 
PENGEMBANGAN SISTEM 
BERKESINAMBUNGAN 

a) Pemeliharaan Sistem 
yg Telah Berjalan Baik; 

1 Juli 2023  
s.d.  

31 Desember 
2023 Dokumentasi 

Kegiatan 
b) Pengembangan Sistem 

dan Evaluasi secara 
berkesinambungan. 

1 Januari  2024 
 s.d.  

31 Desember 
2024 

 

8. Manajemen Pengendalian Risiko 

Proyek perubahan Strategi Pengembangan Sistem Pengelolaan dan Pengendalian 

BMN di Lingkungan IPDN ini tentunya tidak terlepas dari kendala yang akan dihadapi 

dalam mewujudkannya, untuk itu penulis mengidentifikasi potensi kendala serta 

strategi mengatasi potensi kendala sebagai berikut: 

a. Waktu pengerjaan lebih lama dibandingkan timeline yang sudah direncanakan 

dikarenakan terkendala kesibukan kedinasan lainnya.  

Adapun solusi yang akan dilakukan, yaitu: 

▪ Switch tahapan kerja luring ke daring. 

▪ Pemantauan secara berkala pada setiap tahapan. 
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b. Belum adanya proses yang terarah dan terukur dalam rangka pembangunan 

aplikasi. 

Adapun solusi yang akan dilakukan, yaitu: 

▪ Pembentukan Tim Efektif penyusunan aplikasi yang menjelaskan tugas dan 

tanggung jawab setiap anggota sehingga progres dapat terukur. 

▪ Pembangunan aplikasi menggunakan metode waterfall (classic life cycle). 

c. Terdapat kendala pada unit kerja IPDN dalam menggunakan aplikasi. 

▪ Sosialisasi dan asistensi kepada satker untuk memberikan pemahaman 

mengenai pengoperasian aplikasi. 

▪ Pemantauan dan evaluasi secara berkala terkait penggunaan aplikasi. 

 

9. Output dan Outcome 

Proyek perubahan Strategi Pengembangan Sistem Pengelolaan dan Pengendalian 

BMN di Lingkungan IPDN memberikan output dan outcome sebagai berikut:  

a. Output  

▪ Terbentuknya Tim Agile proyek perubahan. 

▪ Tersusunnya Peraturan Rektor terkait Pembangunan dan Pengembangan 

Sistem Pengelolaan Aset di Lingkungan IPDN. 

▪ Terbangunnya Aplikasi SMART BMN IPDN. 

▪ Terkoneksinya sistem pemantauan dan pemindaian BMN kepada early warning 

system SMART BMN.  

b. Outcome  

▪ Penyediaan data base BMN IPDN yang update dan handal.  

▪ Meningkatnya pelayanan terkait pengelolaan BMN IPDN.  

▪ Meningkatnya akuntabilitas pengelolaan BMN IPDN. 

▪ Meningkatnya nilai BMN IPDN yang berpotensi mendatangkan penerimaan 

negara melalui pelibatan kerja sama dengan pihak swasta (optimalisasi potensi 

nilai ekonomi BMN IPDN). 
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B. HASIL IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN 

1. Capaian Hasil Proyek Perubahan 

Proyek Perubahan Proyek perubahan Strategi Pengembangan Sistem Pengelolaan 

dan Pengendalian BMN di Lingkungan IPDN, dilaksanakan dengan beberapa tahapan 

dan pencapaian antara lain: 

a. Pembentukan Tim Efektif Proyek Perubahan; 

b. Penyusunan Peraturan Rektor terkait Pembangunan dan Pengembangan Sistem 

Pengelolaan Aset di Lingkungan IPDN; 

c. Pembangunan Aplikasi SMART BMN IPDN; 

d. Sosialisasi Peraturan Rektor terkait Pembangunan dan Pengembangan Sistem 

Pengelolaan Aset di Lingkungan IPDN; 

e. Migrasi dan Integrasi Data BMN dari seluruh unit kerja IPDN ke Aplikasi SMART 

BMN; dan 

f. Uji Coba Sistem Pengelolaan dan Pengendalian BMN berbasis digital (aplikasi 

SMART BMN) pada seluruh unit kerja IPDN.  

Adapun penjelasan pelaksanaan milestone secara ringkas dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 7 

Tahapan Kegiatan Pelaksanaan Milestone 

NO TAHAPAN UTAMA KEGIATAN ESENSI WAKTU OUTPUT 
PELAKSANAAN PERSENTASE 

CAPAIAN 

HASIL SUDAH BELUM 

1.  Pembentukan Tim 
Efektif Pelaksanaan 
Proyek Perubahan 

a) Rapat Tim; 
b) Membuat SK/Surat 

Tugas Tim Efektif 

Telah diperoleh 
dukungan dan 
persetujuan 
pelaksanaan Proyek 
Perubahan sekaligus 
saran dan arahan 

Minggu Terakhir 
September 2022 

 

SK Tim Efektif 
Pelaksanaan 
Proyek Perubahan; 

✓  100% 

2.  Penyusunan Produk 
Hukum Terkait 
Pengelolaan dan 
Pengendalian Aset 
BMN Di Lingkungan 
IPDN 

a) Pembahasan 
Rancangan 
Peraturan Rektor 
IPDN Tentang 
Pengelolaan BMN 
di Lingkungan 
IPDN; 

b) Pengajuuan 
Rancangan Produk 
Peraturan Rektor 
ke Bagian Hukum; 

c) Persetujuan dan 
Pencetakan, serta 
Penandatanganan 
Peraturan Rektor 
IPDN Tantang 
Pengelolaan BMN 
di Lingkungan IPDN 

Telah diperoleh 
gagasan dan saran 
yang komprehensif 
dalam Penyusunan 
Rancangan Peraturan 
Rektor IPDN Terkait 
Pengelolaan BMN di 
Lingkungan IPDN 

Oktober 
s.d. 

November 2022 

Peraturan Rektor 
IPDN Nomor 4 
Tahun 2022 
Tentang 
Pengelolaan BMN 
di Lingkungan IPDN 

✓  100% 

3.  Pembangunan Aplikasi 
SMART BMN IPDN; 

Pembangunan dan 
Pengembangan 
aplikasi dengan 
Metode Waterfall, 
dengan tahapan sbb: 
a) REQUIREMENT  

(Analisa 
Kebutuhan) 

Telah terbangunnya 
sistem aplikasi yang 
terstruktur dan sistemik 
terkait pengelolaan 
BMN di Lingkungan 
IPDN 

Oktober 
s.d. 

November 2022 

a) Aplikasi SMART 
BMN IPDN 

b) Manual Book 
Aplikasi SMART 
BMN IPDN; 

c) Dokumentasi 
Kegiatan 

✓  100% 
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NO TAHAPAN UTAMA KEGIATAN ESENSI WAKTU OUTPUT 
PELAKSANAAN PERSENTASE 

CAPAIAN 

HASIL SUDAH BELUM 

b) SYSTEM DESIGN 
(Mendesain 
Sistem) 

c) CODING 
(Pengkodean 
Bahasa Program 
Perangkat Lunak) 

d) TESTING 
(Pengujian Sistem) 

e) OPERATION 
(Penerapan 
Program) 

f) MAINTENANCE 
(Pemeliharaan) 

4.  Sosialisasi Peraturan 
Rektor terkait 
Pembangunan dan 
Pengembangan Sistem 
Pengelolaan Aset di 
Lingkungan IPDN 

Sosialisasi Peraturan 
Rektor IPDN 4 Tahun 
2022 Tentang 
Pengelolaan BMN di 
Lingkungan IPDN 
kepada seluruh unit 
kerja IPDN 

Telah tersosialisasinya 
produk hukum internal 
yang menerapkan 
sistem dan cara baru 
dalam pengelolaan 
BMN di Lingkungan 
IPDN 

Minggu Terakhir 
November 2022 

a) Rapat Virtual 
Sosialisasi 
Peraturan Rektor 
IPDN 4 Tahun 
2022 Tentang 
Pengelolaan 
BMN di 
Lingkungan 
IPDN; 

b) Dokumentasi 
Kegiatan  

✓  100% 

5.  Migrasi dan Integrasi 
Data BMN dari seluruh 
unit kerja IPDN ke 
Aplikasi SMART BMN 

a) Migrasi Data 
Pencatatan BMN 
olrh seluruh unit 
kerja IPDN; 

b) Integrasi Data BMN 
kedalam Aplikasi 
SMART BMN IPDN 

Telah dilakukan proses 
migrasi data BMN dari 
SIMAK BMN kedalam 
aplikasi SMART BMN 
oleh Tim Efektif dan 
operator BMN pada 
seluruh unit kerja IPDN 

Minggu Terakhir 
November 2022 

Screen Capture 
Migrasi Data dari 
SIMAK BMN ke 
SMART BMN IPDN 

✓  100% 
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NO TAHAPAN UTAMA KEGIATAN ESENSI WAKTU OUTPUT 
PELAKSANAAN PERSENTASE 

CAPAIAN 

HASIL SUDAH BELUM 

6.  Uji Coba Sistem 
Pengelolaan dan 
Pengendalian BMN 
berbasis digital 
(aplikasi SMART BMN) 
pada seluruh unit kerja 
IPDN 

Melakukan uji coba 
aplikasi SMART BMN 
IPDN 

Telah dilakukan ujicoba 
aplikasi SMART BMN 
oleh Tim Efektif dan 
operator BMN pada 
seluruh unit kerja IPDN 
dan juga menguji early 
warning system 
perpindahan BMN yang 
tidak semestinya, untuk 
kemudian dikembalikan 
sesuai dengan tempat 
dan peruntukannya  

Minggu Terakhir 
November 2022 

Screen Capture 
ujicoba aplikasi 
SMART BMN IPDN 

✓  100% 
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Penjelasan capaian milestone tersebut dijelaskan pada uraian sebagai berikut: 

a. Pembentukan Tim Efektif Proyek Perubahan 

Setelah mendapatkan persetujuan dari Bapak Rektor IPDN, serta Bapak Wakil 

Rektor Bidang Akademik IPDN selaku mentor dari penulis, kemudian dilakukan 

tahapan pembentukan tim efektif proyek perubahan. Pembentukan tim efektif 

proyek perubahan telah disahkan dalam Keputusan Kuasa Pengguna Anggaran 

IPDN No 028-128  Tentang Penunjukkan Tim Efektif Proyek Perubahan Strategi 

Pengembangan Sistem Pengelolaan dan Pengendalian Barang Milik Negara Di 

Lingkungan Institut Pemerintahan Dalam Negeri Tanggal 3 Oktober 2022. 

 

Gambar 9 

Rapat Koordinasi Dengan Tim Efektif 
 

 

 

Adapun struktur dan rincian tugas dari Tim Efektif, dijelaskan sebagai berikut: 

1) Penanggung Jawab, memiliki tugas: 

▪ Bertanggung Jawab atas perumusan kebijakan dan program pelaksanaan 

Proyek Perubahan; dan 

▪ Bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan dan program 

pelaksanaan Proyek Perubahan. 

2) Ketua, memiliki tugas: 

▪ Melakukan koordinasi dengan Tim Proyek Perubahan; 

▪ Melakukan pengawasan pelaksanaan Proyek Perubahan; 
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▪ Melakukan monitoring pelaksanaan Proyek Perubahan; dan 

▪ Melakukan evaluasi pelaksanaan Proyek Perubahan. 

3) Bidang Evaluasi dan Pelaporan, terdiri dari: 

a) Koordinator; 

b) Subkoordinator; dan  

c) Anggota. 

Bidang Evaluasi dan Pelaporan memiliki tugas: 

▪ Memberikan pengarahan terkait evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

Proyek Perubahan; 

▪ Melakukan koordinasi terkait program kerja Proyek Perubahan. 

▪ Menyiapkan bahan penyusunan rancangan kerja Tim Proyek Perubahan; 

▪ Melakukan penyusunan dan penyiapan laporan Proyek Perubahan;  

▪ Menyiapkan paparan dan yang dapat menunjang tampilan Proyek 

Perubahan; dan 

▪ Menjawab aduan yang diterima selama pengujian aplikasi sistem 

pengelolaan BMN. 

4) Bidang Publikasi dan Dokumentasi, terdiri dari: 

a) Koordinator: 

b) Subkoordinator; dan 

c) Anggota. 

Bidang Publikasi dan Dokumentasi memiliki tugas: 

▪ Memberikan pengarahan dalam penyusunan dan penyediaan 

dokumentasi pelaksanaan kerja Proyek Perubahan; 

▪ Menyiapkan dan membuat video paparan yang komunikatif;  

▪ Menyiapkan data dukung dokumentasi kegiatan; dan 

▪ Mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan sosialisasi terkait output 

Proyek Perubahan. 

5) Bidang Penyusunan Produk Hukum dan Pembangunan Aplikasi, terdiri dari: 

a) Koordinator; 

b) Subkoordinator Produk Hukum; 

c) Subkoordinator Aplikasi; dan 

d) Anggota. 

Bidang Penyusunan Produk Hukum dan Pembangunan Aplikasi memiliki 

tugas: 
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▪ Mempersiapkan konsep rancangan peraturan rektor terkait pengelolaan 

BMN di Lingkungan IPDN; 

▪ Mengajukan usulan rancangan peraturan rektor terkait pengelolaan BMN 

di Lingkungan IPDN kepada Biro Kerja Sama dan Hukum untuk 

selanjutnya diharmonisasi; 

▪ Menerapkan rancangan program dan konten aplikasi yang merupakan 

output Proyek Perubahan; 

▪ Merencanakan program dan layout tampilan pada aplikasi; 

▪ Mempersiapakan dan melaksanakan kagiatan migrasi data BMN IPDN 

kedalam aplikasi SMART BMN IPDN; dan 

▪ Mempersiapkan dan melakukan proses uji publik terkait aplikasi yang 

akan ditampilkan yang merupakan output Proyek Perubahan. 

 

Gambar 10 

Rapat Kerja Tim Efektif 

 

Diharapkan dengan terbentuknya Tim Efektif Proyek Perubahan ini, merupakan 

suatu komitmen dari jajaran Biro Administrasi Umum dan Keuangan untuk terus 

melakukan perbaikan dan peningkatan layanan pengelolaan BMN di lingkungan 

IPDN. 

b. Penyusunan Peraturan Rektor terkait Pembangunan dan Pengembangan Sistem 

Pengelolaan Aset di Lingkungan IPDN 
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Setelah terbentuknya Tim Efektif Proyek Perubahan, Subkoordinator Produk 

Hukum pada Bidang Penyusunan Produk Hukum dan Pembangunan Aplikasi 

kemudian mengkoordinasikan kegiatan penyusunan konsep rancangan Peraturan 

Rektor IPDN terkait pengelolaan BMN di lingkungan IPDN. 

Adapun tahapan proses pembuatan produk hukum di lingkungan IPDN terlihat 

pada gambar berikut: 

 

Gambar 11 

Alur Proses Penyusunan Produk Hukum Pengelolaan BMN IPDN 
 

 
 

Tahapan tersebut, meliputi: 

▪ Pembahasan konsep rancangan Peraturan Rektor IPDN terkait Pengelolaan 

BMN di Liingkungan IPDN oleh pemrakarsa yang dalam hal ini adalah Biro 

Administrasi Umum dan Keuangan melalui Bagian PP-BMN. 

▪ Konsep rancangan Peraturan Rektor ini kemudian diajukan kepada jajaran Biro 

Administrasi Kerja Sama dan Hukum melalui Bagian Hukum, Organisasi dan 

Tata Laksana lewat media yang telah disediakan (aplikasi HARUM). 

▪ Bagian Hukum, Organisasi dan Tata Laksana kemudian melakukan 

pemeriksaan, pengkajian dan pengkoreksian (Harmonisasi) bersama dengan 

pemrakarsa. 

▪ Konsep rancangan produk hukum yang merupakan hasl harmonisasi ini 

kemudian disetujui untuk dicetak dan ditandatangani dan disahkan menjadi 

Peraturan Rektor IPDN Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Pengelolaan BMN di 

Lingkungan IPDN. 
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Peraturan Rektor ini kemudian akan disosialisasikan kepada seluruh unit kerja 

IPDN yang berhubungan dan berkaitan dengan pengelola BMN di lingkungan 

IPDN. 

c. Pembangunan Aplikasi SMART BMN IPDN; 

Sistem aplikasi manajemen aset pada tiap organinsasi/institusi dibangun untuk 

memberikan kemudahan kepada user dalam mengelola semua aset yang dimiliki 

institusi yang memiliki masa manfaat, serta mengelola barang persediaan dan 

barang habis pakai sebagai penunjang kinerja organisasi. Aset-aset tersebut 

dapat berupa bangunan, mesin, alat-alat elektronik dan komunikasi, kendaraan 

atau kategori aset lainnya. Dalam mengelola aset, dibutuhkan manajemen yang 

baik sehingga aset mudah dimonitor. Kebutuhan informasi mengenai data aset 

sangat penting guna memperbaiki efisiensi dan kinerja organisasi. 

Pembangunan dan pengembangan sistem pengelolaan BMN di 

lingkungan IPDN setelah adanya landasan hukum melalui Peraturan Rektor IPDN 

juga dilakukan digitalisasi dalam hal operasionalnya. Digitalisasi pengelolaan BMN 

di lingkungan IPDN ini melalui pembangunan aplikasi SMART BMN IPDN yang 

mengacu pada Aplikasi Manajemen Aset Badan Pengkajian dan Penerapan 

Teknologi (BPPT). 

Pembangunan dan pengembangan sistem aplikasi ini menggunakan metode 

waterfall (classic life cycle) yang menggambarkan pendekatan yang sistematis dan 

juga berurutan pada pembangunan dan pengembangan perangkat lunak yakni 

requirement (analisis kebutuhan), system design (mendesain sistem), coding 

(pengkodean bahasa program perangkat lunak), testing (pengujian), operation 

(penerapan program) dan maintenance (pemeliharaan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

28 
 

Gambar 12 

Metode Pembangunan dan Pengembangan Sistem 

Waterfall (Classic Life Cycle) 
 

 

1) Requirement (Analisis Kebutuhan) 

a) Preliminary Investigation 

▪ Business Process 

 

Gambar 13 

System Architecture SMART BMN IPDN 

 
 

▪ Project Charter 

Identifikasi Permasalahan Menggunakan Kerangka PIECES 

- PERFORMANCES 

• Proses penyajian informasi terkait data BMN IPDN pada aplikasi 

SIMAK BMN yang tersedia saat ini masih belum sesuai dengan 

kebutuhan organisasi 
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• Proses identifikasi terhadap perpindahan BMN yang kurang 

praktis karena masih analog menggunakan pencatatan manual 

(stiker yang ditempelkan). 

- INFORMATION 

• Adanya kesempatan untuk mengadministrasikan data BMN IPDN 

secara lebih rigid sehingga penilaian terhadap pengelolaan BMN 

IPDN menjadi terukur, terarsipkan dengan baik dan data BMN 

IPDN yang lama selalu dapat ditelusuri. 

- ECONOMICS 

• Adanya kesempatan untuk meningkatkan daya jual organisasi 

IPDN pada pihak luar ketika perbaikan sistem pengelolaan BMN 

diterapkan karena pihak luar dapat melihat fasilitas-fasilitas yang 

diberikan oleh sistem layanan pengelolaan BMN yang terintegrasi. 

- CONTROL 

• Tidak terdapat masalah pada kontrol atau keamanan 

- EFFICIENCY 

• Karena penelusuran BMN IPDN masih melalui identifikasi manual 

pada stiker tempel yang melekat pada BMN, maka waktu operator 

terbuang dan dapat bias jika tidak teliti sehingga kurang efektif. 

• Proses penanganan terhadap perpindahan BMN inventaris 

ruangan kerja masih belum terdapat sistem pendeteksi (early 

warning system). 

▪ Problem Statement Matrix 

Brief Statement of 
Problem, 

Opportunity, or Directive 
Urgency Visibility 

Priority or 
Rank 

Proposed Solution 

Operator BMN pada tiap 

unit kerja mengalami 

kesulitan memantau BMN 

pada tiap ruang kerja 

2 bulan selama 

pelaksanaan 

Implementasi 

Proyek 

Perubahan 

PKN 

Tinggi 1 Membangun sistem yang 

mampu mengintegrasikan 

sistem layanan pengelolaan 

BMN bagi organisasi 

pemerintah yang tersedia 

(SIMAK BMN) melalui 

pembangunan platform 

aplikasi SMART BMN IPDN. 

Proses Penanganan 

perpindahan BMN di 

lingkungan kerja IPDN 

belum terintegrasi antar 

sistem 

2 bulan selama 

pelaksanaan 

Implementasi 

Proyek 

Perubahan 

PKN 

Sedang 2 Membangun sistem yang 

dapat menjadi perantara antar 

operator pencatat dan 

pengelola BMN pada tiap unit 

kerja IPDN dengan lebih 

efisien dan terpantau. 
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Brief Statement of 
Problem, 

Opportunity, or Directive 
Urgency Visibility 

Priority or 
Rank 

Proposed Solution 

Ada kesempatan untuk 

meningkatkan daya jual 

organisasi pada pihak luar 

ketika perbaikan sistem 

diterapkan karena pihak 

luar dapat melihat fasilitas-

fasilitas yang diberikan oleh 

sistem layanan 

pengelolaan BMN IPDN. 

2 bulan selama 

pelaksanaan 

Implementasi 

Proyek 

Perubahan 

PKN 

Sedang 2 Mempromosikan Fasilitas 

Aplikasi SMART BMN IPDN 

Adanya kesempatan untuk 

mengarsipkan pencatatan 

BMN IPDN sehingga dapat 

memudahkan penelusuran 

dan mempermudah 

pengadministrasian serta 

penilaian terhadap layanan 

pengelolaan BMN IPDN 

menjadi terukur. 

2 bulan selama 

pelaksanaan 

Implementasi 

Proyek 

Perubahan 

PKN 

Sedang 2 Menyimpan seluruh data 

pencatatan BMN pada server 

IPDN. 

 

b) Problem Analysis 

▪ Cause and Effect Analysis 

 

 

 

▪ System Improvement Objective 
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SYSTEM OBJECTIVE SYSTEM CONSTRAINT 

1. Operator pencatat dan pengelola IPDN dapat 

memantau BMN IPDN yang merupakan 

inventaris ruang kerja sesuai dengan 

peruntukannya melalui scan barcode pada 

BMN tersebut. 

1. Sistem ini harus ditunjang oleh infrastruktur 

yang memadai 

2. Admin Pengelola BMN IPDN pada tiap unit 

kerja dapat memberikan tanggapan atas 

perpindahan BMN inventaris ruangan yang 

tidak sesuai peruntukannya untuk kemudian 

ditindaklanjuti oleh operator pada tiap unit 

kerja. 

2. Sistem harus compatible dengan perangkat 

keras yang dimiliki oleh organisasi 

3. Seluruh pihak yang berkepentingan terhadap 

layanan pengelolaan BMN IPDN dapat 

terlayani dengan baik. 

3. Sistem yang akan dikembangkan harus 

terintegrasi dengan sistem yang sudah ada. 

 

c) Requirement Analysis 

▪ Functional and Non-Functional Requirement 

FUNCTIONAL REQUIREMENT NON-FUNCTIONAL REQUIREMENT 

1. Mampu menyimpan tanggapan atas pengaduan 
yang dimasukkan oleh admin SMART BMN IPDN 
ke dalam database. 

1. Rata-rata kecepatan akses sistem kurang 
dari dua menit. 

2. Mampu menyimpan data jumlah pengaduan publik 
yang tertangani yang dimasukkan oleh admin 
SMART BMN IPDN ke dalam database. 

2. Rata-rata kecepatan transfer data lebih dari 
2 KBps 

3. Mampu menyimpan rincian deskripsi pengaduan 
yang dimasukkan oleh admin SMART BMN IPDN 
ke dalam server. 

3. Biaya pengembangan sistem secara 
swakelola menggunakan sumber daya 
organisasi yang tersedia 

4. Mampu menampilkan data layanan pengelolaan 
BMN IPDN yang diperoleh dari database. 

4. Sistem harus sudah selesai pada waktu 
yang telah ditentukan 

5. Mampu menyediakan atau menampilkan data 
rincian keseluruhan BMN IPDN yang disimpan 
dalam server. 

5. Sistem harus terdokumentasikan dengan 
baik dan mudah dibaca. 

6. Mampu menjaga keamanan data dari pihak yang 
tidak berhak dengan proses autentikasi. 

6. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut 
dengan mudah. 

7. Mampu menampilkan data layanan pengelolaan 
BMN yang sudah ditabulasi untuk dijadikan 
sebagai indikator dari indeks kepuasan publik atas 
layanan pengelolaan BMN yang diberikan. 

7. Sistem harus user friendly. 

 

 

d) Decision Analysis 
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▪ Candidate Solution Matrix 

CHARACTERISTIC CANDIDATE 1 CANDIDATE 2 CANDIDATE 3 

Portion of System 
Computerized 

Sistem Informasi layanan 
pengelolaan BMN IPDN 
yang terintegrasi untuk 
memantau seluruh proses 
layanan pengaduan 
publik. 

Sama seperti 
kandidat 1. 

Sama seperti 
kandidat 1. 

Benefits 

Solusi paket Microsoft 
lebih diterima karena 
sudah dimiliki oleh pihak 
IPDN. 

Solusi ini 
menggunakan 
freeware, tetapi 
harus diadakan 
penyesuaian dengan 
existing system. 

Solusi ini 
menggunakan 
DBMS yang sangat 
powerful, tetapi 
mahal. 

Servers and 
Workstations 

CPU 8 Core Intel Xeon 
Silver 4110 @2.1 GHz 
Operating System Ubuntu 
(Server Existing IPDN). 

Sama seperti 
kandidat 1. 

Sama seperti 
kandidat 1. 

 

▪ Feasibility Analysis Matrix 

FEASIBILITY 
CRITERIA 

WEIGHT CANDIDATE 1 CANDIDATE 2 CANDIDATE 3 

OPERATIONAL 
FEASIBILITY 

30% 

Functionality 
 

Dapat berfungsi 
penuh untuk 
mendukung sistem 
yang akan dibangun. 

Sama seperti 
kandidat 1. 

Sama seperti 
kandidat1. 

Political 
 

Lebih baik karena 
pihak IPDN telah 
memilikinya. 

Perlu diadakan 
penyesuaian 
dengan 
sistem yang ada. 

Sama seperti 
kandidat 
2. 

Total Score Score: 100 Score: 70 Score: 60 

TECHNICAL 
FEASIBILITY 

35% 

Technology 
 

Microsoft SQL Server 
merupakan DBMS 
yang 
handal. 

MySQL merupakan 
DBMS yang mudah 
digunakan dan terus 
dikembangkan tapi 
kurang handal 

Oracle dikenal 
sebagai 
DBMS yang sangat 
handal. 
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FEASIBILITY 
CRITERIA 

WEIGHT CANDIDATE 1 CANDIDATE 2 CANDIDATE 3 

Expertise 
 

Mudah untuk 
diimplementasikan 
dan 
pemeliharaannya. 

Mudah untuk 
dipelajari 
dan resourcenya 
banyak 
tersedia di internet. 

Memerlukan training 
khusus untuk DBA 
bila 
menggunakan 
Oracle. 

Total Score Score: 80 Score: 60 Score: 85 

ECONOMIC 
FEASIBILITY 

25% 

Cost to Develop  Rp 0,- 
(Sudah dimiliki IPDN) 

Rp 32.000.000,- Rp 230.000.000,- 

Total Score Score: 100 Score: 80 Score: 20 

SCHEDULE 
FEASIBILITY 

10% 

 
 

Kurang dari 2 bulan. 
(Selama Pelaksanaan 

PKN) 
4 – 6 bulan. 4 – 6 bulan. 

Total Score Score: 100 Score: 80 Score: 80 

RANKING 100% 95 72,5 61,25 

 
 

2) System Design (Mendesain Sistem) 

a) Login 
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b) Beranda 

 

 

c) Rangkuman 
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d) Penelusuran Aset 

▪ Berdasarkan Lokasi Kampus 

 

 

▪ Berdasarkan Golongan 
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▪ Pencarian Aset 

 

 

e) Penggunaan BMN 
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▪ Berita Acara Serah Terima (BAST) Kuasa Pengguna Barang (KPB) 

 
 

 

▪ SK Penetapan Status Penggunaan (PSP) 
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f) Pemanfaatan BMN 

▪ Mitra 

 

 

▪ Internal 
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g) Pemindahtanganan BMN 

▪ Daftar 

 

 

h) Pemusnahan BMN 

▪ Usulan 
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▪ Riwayat Pemusnahan 

 

 

i) Pengaturan Barang Dalam Ruangan 
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▪ Usulan 

 

 

▪ Riwayat Penghapusan 
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